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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam upaya mengemban dan mencapai tujuan pemhbamdiasional
di bidang pendidikan sangat diperlukan peningkatan penyempurnaan
penyelenggaraan pendidikan nasional, pemanfaatadiamieelajar, baik
peningkatan tenaga kependidikan, tenaga pendidikygsuaian kurikulum,
pengadaan gedung dan prasarana lainnya. Guru s$efesigaga pendidik
merupakan salah satu sumber daya manusia, harad bmjup ditengah-
tengah suasana apapun dan komitmen dengan tudgs. ifeguru juga harus
mengembangkan dirinya untuk kreatif dan bekerjaarsecprofesional,
sehingga tercipta sumber daya manusia yang bet&siableh karena itu, guru
dituntut untuk memiliki kompetensi yang semakinkbsgsuai situasi tempat
kerjanya.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistendiéi&an
Nasional pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa “Péaiidadalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajapaees pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan giotdiminya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendaldin, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yarmggridkan dirinya,

masyarakat, bangsa, dan Negara”.



Matematika Sekolah Dasar merupakan konsep dasamdakmpelajari
konsep-konsep di jenjang sekolah menengah. Seraykas dapat dikatakan
bahwa “matematika berkenaan dengan ide-ide, koksegep abstrak yang
tersusun secara hierarkis dan penalarannya dedatematika merupakan
obyek yang abstrak, pembahasannya mengandalkampkatapengertian dan
konsep berkesinambungan. Matematika adalah ilmuggiehuan yang
melibatkan perhitungan atau pekerjaan yang dapalihgunakan dalam
berbagai disiplin ilmu maupun dalam pola kehidughari-hari. Untuk
mencapai keberhasilan dalam belajar matematikaal bglng harus dimiliki
siswa tidak hanya harus menguasai konsep mateaj setgpi juga harus
menguasai perhitungan atau pengerjaan sesuai pyasgdenar.

Kebanyakan guru dalam menyampaikan pembelajararenmasika
masih menggunakan metode konvensional dan tanp@gueakan media
pembelajaran. Oleh karena itu siswa merasa jeraggrbdan tidak memiliki
keantusiasan dalam mengikuti pembelajaran. Sehirsijg@a menganggap
bahwa pelajaran matematika yang sulit dan susaherdjerti terutama
kesulitan dalam hal mengerjakan dan menyelesaitahsgal yang berkaitan
dengan kelipatan dan kelipatan persekutuan terkexh siswa kelas V di
SDN Japoh 2 dan masih banyak terdapat siswa yanglapatkan nilai
dibawah KKM. Sedangkan nilai ketuntasan minimal gpadata pelajaran
matematika di SDN Japoh 2 kelas V adalah 65. damigh siswa kelas V
yang berjumlah 28 siswa hasil nilai tugas menurgmkkebanyak 13 siswa

diantaranya belum mencapai nilai ketuntasan minisedlesar 46% dan 15



siswa lainnya mencapai atau sama dengan KKM yad#d®6.5Sehingga
diperlukan alat bantu atau media guna menunjanctietas proses
pembelajaran. Media yang digunakan dalam mendugtmges pembelajaran
tersebut yaitu berupa media turus. Dalam penggumnaedia pembelajaran
media turus tersebut diharapkan dapat membantiegprksmunikasi antara
guru maupun siswa dalam proses pembelajaran, gghikggiatan belajar
mengajar dapat berlangsung efektif dan keterampima dapat meningkat.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalipdermaksud
melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan ketpilan Menjawab
Soal Matematika Dengan Pokok Bahasan Kelipatan daalipatan
Persekutuan Terkecil (KPK), Menggunakan Media Turada Siswa Kelas V

SDN Japoh 2 Kecamatan Jenar Kabupaten Sragen Patajaran 2010”.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapatmdskan
permasalahan dalam penelitian tindakan kelas baga berikut.

1. Apakah dengan penggunaan alat peraga turus dapgtdik@n siswa
kelas V SDN Japoh 2 tahun pelajaran 2010 akan feral@am menjawab
pertanyaan pada pokok bahasan kelipatan dan ketippersekutuan
terkecil?

2. Apakah melalui pemanfaatan alat peraga turus dapaingkatkan hasil
belajar siswa kelas V SDN Japoh 2 pada pokok bahKs#ipatan dan

Kelipatan Persekutuan terkecil pada tahun pelajagda.0?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan kdiadpenelitian
tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan keterampilan siswa SDN Japolalurt pelajaran
2010 dalam menjawab pertanyaan pada pokok bahaslgratlkn dan
kelipatan persekutuan terkecil dapat ditingkatkatahi pemanfaatan alat
peraga turus.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar belajar siswa «ela SDN Japoh 2
tahun pelajaran 2010 dengan pemanfaatan alat péwaga pada pokok

bahasan kelipatan dan kelipatan persekutuan térkeci

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Manfaat hasil penelitian secara teoritis diharapkapat digunakan
sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran matenmagikggunakan
media turus.

b. Dapat digunakan sebagi acuan penelitian sejeragjséhya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
1) Menambah keterampilan guru dalam penggunaan media
pembelajaran;
2) Dapat mengembangkan pembelajaran matematika dengan

penggunaan media yang kreatif;



3) Meningkatnya kemampuan guru dalam mengatasi kendala
pembelajaran matematika pokok bahasan kelipatankdipatan
persekutuan terkecil.

. Bagi siswa

1) Meningkatnya kemampuan matematika siswa;

2) Mempermudah siswa melakukan aktivitas belajar matimn
dengan baik;

3) Meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mertgkegiatan
pembelajaran matematika.

. Bagi sekolah

1) Sekolah mendapat masukan tentang cara peneliidakéan kelas;

2) Menumbuhkembangkan budaya meneliti di lingkung&olsé;

3) Meningkatkan prestasi sekolah.



